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Abstract— The rapid development of information technology today significantly impacts various sectors, 
including business, to compete more effectively. One of the important applications of technology is the 
development of a web-based information system for managing bus departure schedules and ticket 
reservations. This research aims to design and implement a web-based ticket reservation system for PO. NPM 
in Bukittinggi City, in order to improve efficiency and address data redundancy issues that occurred in the 
previous manual system. The system design method used is the Waterfall method. This system is built using 
PHP as the server-side programming language and MySQL as the database to store ticket reservation data 
and bus departure schedules. The result of this research is a web-based ticket reservation system that allows 
passengers to book tickets online without having to visit the ticket counter. The implementation of the web-
based information system at PO. NPM can improve passenger comfort, operational efficiency, and better data 
management. This system also contributes to improving service quality and reducing the potential for 
errors in data processing. 
 
Keywords: data redundancy, information technology, PHP and MySQL programming languages, ticket 
booking system. 
 
Abstrak— Perkembangan teknologi informasi yang pesat saat ini sangat mempengaruhi berbagai sektor, 
termasuk bisnis, untuk dapat bersaing lebih efektif. Salah satu penerapan teknologi yang penting adalah 
pengembangan sistem informasi berbasis web dalam pengelolaan jadwal keberangkatan bus dan 
pemesanan tiket. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem pemesanan 
tiket berbasis web pada perusahaan PO. NPM di Kota Bukittinggi, guna meningkatkan efisiensi dan 
mengatasi masalah redundansi data yang terjadi pada sistem manual sebelumnya. Metode perancangan 
sistem yang digunakan adalah metode Waterfall. Sistem ini dibangun menggunakan PHP sebagai bahasa 
pemrograman server-side dan MySQL sebagai database untuk menyimpan data pemesanan tiket dan 
jadwal keberangkatan bus. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem pemesanan tiket berbasis web 
yang memungkinkan penumpang untuk memesan tiket secara online tanpa perlu datang langsung ke 
loket. Implementasi sistem informasi berbasis web pada PO. NPM dapat meningkatkan kenyamanan 
penumpang, efisiensi operasional perusahaan, dan pengelolaan data yang lebih baik. Sistem ini juga 
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan mengurangi potensi kesalahan 
dalam pengolahan data. 
 
Kata kunci: redudansi data, teknologi informasi, bahasa pemograman PHP dan MySQL, sistem pemesanan 
tiket. 
 

PENDAHULUAN 
 

Perkembangan sistem informasi yang telah 
maju saat sekarang ini adalah hal yang penting 
dalam membantu bisnis berkembang mejadi lebih 

baik. Pasar bebas yang akan segera berlangsung 
akan meningkatkan persaingan dalam proses 
bisnis menjadi lebih ketat. Oleh karena itu, 
pemanfaatan teknologi informasi di berbagai aspek 
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kehidupan telah memberikan kemudahan bagi 
manusia (Arifah et ., 2023). 

Manusia membutuhkan informasi yang 
akurat dengan waktu yang cepat dengan 
memanfaatkan teknologi informasi untuk 
meningkatkan kinerja dan pelayanan perusahaan 
di berbagai bidang. Cara pengolahan data yang 
masih manual di ubah dengan menggunakan 
aplikasi berbasis internet untuk meningkatkan 
efektifitas bisnis dan kemudahan pelayanan.  PO. 
NPM adalah salah satu perusahaan Provinsi 
Sumatera Barat yang menyediakan jasa bus 
peumpang antar kota, provinsi dan pulau. 
Pelayanan yang pada penumpang yang diterapkan 
masih manual seperti pemesanan tiket bus, jadwal 
keberangkatan dan pelaporan admistrasi 
perusahaan Po. NPM belum memanfaatkan sistem 
informasi pada setiap pelayanan dan pelaporan 
perusahaan (Lalu et al., 2023). 

Salah satu kendala utama yang dihadapi 
perusahaan ini adalah redundansi dalam data 
pemesanan tiket. Ketidakteraturan dan duplikasi 
data pemesanan tiket menghambat proses 
pengolahan, seperti pembaruan atau penghapusan 
informasi. Selain itu, layanan penyewaan bus juga 
belum dilengkapi dengan sistem basis data yang 
dapat menyimpan riwayat transaksi penyewaan. 
Pelaporan administrasi perusahaan, seperti 
pencatatan laporan keuangan dan penjualan tiket 
masih dilakukan secara manual, yang 
menyebabkan data sering kali tidak tercatat 
dengan baik dan transparan. Hal ini berpotensi 
menyebabkan redundansi data dan kehilangan 
informasi penting saat dibutuhkan (Putri et al., 
2023). 

Pembukuan keuangan yang tidak terkelola 
dengan baik dapat mengarah pada penggelapan 
dana serta manipulasi laporan keuangan, yang 
berisiko merugikan perusahaan. Di sisi lain, 
penumpang harus datang langsung ke loket PO. 
NPM untuk memesan tiket, yang tentunya 
menyulitkan mereka. Oleh karena itu, 
implementasi sistem informasi berbasis web pada 
PO. NPM akan memberikan banyak kemudahan, 
seperti mempercepat proses pemesanan tiket, 
mengorganisir laporan administrasi dengan lebih 
baik, dan mengurangi redundansi data. Sistem ini 
juga memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan aplikasi menggunakan PHP 
sebagai server-side programming dan MySQL 
sebagai database, terutama terkait dengan 
pengelolaan jadwal keberangkatan bus dan 
pemesanan tiket (Santoso, 2020). Pengguna atau 
pengunjung situs web dapat mengakses informasi 
terkait jadwal keberangkatan bus, yang mencakup 
harga tiket, jenis bus, waktu keberangkatan, dan 
tujuan perjalanan. Selain itu, sistem ini juga 

mempermudah penumpang dalam melakukan 
pemesanan tiket bus secara praktis (Widarti  et al., 
2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
perusahaan transportasi, seperti PO Puspa Jaya di 
Kota Lampung, yang masih menggunakan sistem 
manual untuk pelayanan dan transaksi, 
menghadapi kesulitan dalam memberikan layanan 
yang optimal kepada penumpang. Sistem informasi 
berbasis komputer yang terhubung dengan 
internet dapat memudahkan penumpang dalam 
melakukan transaksi (Suzana, 2021). Demikian 
juga dengan PO Putra Pelangi di Kota Padang, yang 
merasakan manfaat besar dari perancangan sistem 
informasi berbasis online untuk meningkatkan 
layanan pelanggan dan pendapatan perusahaan 
(Daud et al., 2024). 

Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi 
dalam sektor transportasi darat telah 
menunjukkan dampak positif, baik dalam segi 
pelayanan maupun transaksi. Penggunaan website 
dan aplikasi berbasis Android juga memberikan 
kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses 
layanan transportasi dengan lebih efisien (Boemiya 
& Surur, 2022; Falderika et al., 2021).  Keberadaan 
sistem informasi juga sangat penting dalam situasi 
yang tidak terduga, seperti pandemi COVID-19, 
yang membuat transaksi manual menjadi sulit dan 
berisiko (Batubara et al., 2022). 

Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa 
pemanfaatan sistem informasi dengan metode 
prototyping dalam pengelolaan jurnal online dapat 
menghilangkan berbagai kesulitan yang terjadi, 
seperti hilangnya data jurnal, kesulitan dalam 
mencari jurnal saat dibutuhkan, serta masalah 
terkait pengelolaan jurnal yang tidak terorganisir 
(Mukti  et al., 2021). 

Selain itu, Kustanto dan Chernovita 
menyatakan bahwa penerapan sistem informasi 
manajemen berbasis komputerisasi dapat 
meningkatkan pelayanan, pengelolaan keuangan, 
dan penyimpanan data penting dalam basis data. 
Penggunaan sistem informasi dalam manajemen 
juga dapat menghilangkan kesalahan manusia, 
meningkatkan kepuasan pelanggan, dan 
mendukung peningkatan keuntungan perusahaan 
(Kustanto & Chernosvita, 2021). 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi 
oleh PO. NPM, penelitian ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan sistem informasi berbasis 
web yang dapat meningkatkan efisiensi 
operasional perusahaan. Sistem ini memungkinkan 
proses pemesanan tiket dilakukan secara cepat, 
pelaporan administrasi lebih terorganisir, dan 
mengurangi risiko kehilangan data. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam 
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pengembangan aplikasi menggunakan PHP sebagai 
server-side programming dan MySQL sebagai 
database. Dengan adanya sistem ini, masyarakat 
dapat dengan mudah mengakses informasi terkait 
jadwal keberangkatan, harga tiket, jenis bus, jam 
keberangkatan, dan tujuan perjalanan, serta 
melakukan pemesanan tiket secara online, 
sehingga meningkatkan kenyamanan dan 
kemudahan bagi penumpang. 

 
BAHAN DAN METODE 

 
Perancangan sistem membutuhkan data 

yang akurat agar sistem yang dirancang dapat di 
implemntasikan dengan baik. Penelitian ini 
menggunakn beberapa metode unutk 
mendapatkan data yang akurat yaitu:  
 
Penelitian Lapangan (Field Research). 

Untuk mendpatkan data yang akurat, 
dilakukan penelitian lapangan dengan cara 
mengunjungi  langsung objek yang akan diteliti 
untuk mendapatkan hasil dan tujuan yang telah di 
tentukan dengan cara mengumpulkan data sebagai 
berikut : 
1. Observasi: Pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung, yang nantinya 
digunakan sebagai dasar untuk merancang 
sistem informasi yang mendukung pembuatan 
sistem baru. 
  

2. Wawancara: pengumpulan data dengan cara 
berkomunikasi langsung dengan pihak terkait 
(sumber penelitian) untuk memperoleh 
informasi dan data yang diperlukan, yang 
akan menjadi bahan pendukung dalam 
perancangan sistem. 

 
Penelitian Keperpustakaan (Library Research) 

Penelitian yang mengkaji dan mempelajari 
buku, literatur, serta sumber-sumber lain yang 
relevan dengan topik penelitian yang sedang 
dilakukan. Perancangan sistem pemesanan tiket 
menggunakan metode SDLC model waterfall, 
tahapannya sebagai berikut (Manurung et al., 
2024) : 
1. Analisa kebutuhan 
Meneliti kebutuhan dan tujuan dari perangkat 
lunak yang akan dirancang. Informasi kebutuhan 
diperoleh dari wawancara dan survei langsung ke 
PO. NPM. 
 
2. Desain sistem 
Desain sistem merupakan gambaran sistem yang 
akan dibuat. Perancangan desain sistem 
pemesanan tiket menggunakan metode Unified 
Modelling Language (UML) : 

a. Usecase Diagram 
Suatu diagram yang menggambarkan 
bagaimana sistem dipandang dari perspektif 
pengguna. Tujuan dari pemodelan Use Case 
antara lain adalah untuk merinci kebutuhan 
fungsional dan operasional sistem dengan 
menetapkan skenario penggunaan yang telah 
disepakati bersama antara pengguna (user) 
dan pengembang (admin)  (Manurung et al., 
2024). 
 

b. Class Diagram 
Diagram kelas adalah sekumpulan objek yang 
memiliki struktur, perilaku, dan hubungan 
serupa. Setiap kelas menggambarkan konsep 
yang berbeda dalam aplikasi yang sedang 
dimodelkan. Setiap kelas terdiri dari atribut 
dan operasi. Diagram kelas ini didasarkan 
pada desain basis data, dan jenis desain kelas 
ini dikenal dengan sebutan kelas entitas 
(Kusnadi et al., 2020). 

c. Sequence Diagram 
Sequence diagram mengambarkan sistem 
dalam mancapai tujuan dari use case : 
interaksi yang terjadi antar class, atribute 
yang terlibar dan urutan  atribute, dan 
informasi yang diperlukan oleh masing-
masing operasi (Niqotaini et al., 2023). 

d. Activity Diagram  
Activity Diagram menggambarkan berbagai 
urutan aktivitas dalam sistem yang sedang 
dikembangkan, termasuk bagaimana setiap 
urutan dimulai dan proses paralel yang dapat 
terjadi selama eksekusi. Diagram aktivitas ini 
berasal dari use case diagram (Manurung et 
al., 2024). 

 
3. Implementasi 
Tahapan dalam menulis coding program yang 
sistem yang terbagi atas bagian kecil, gabungkan 
menjadi satu pada tahap selanjutnya. 
 
4. Pengujian  
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apaka 
sistem yang diciptakan sesuai dengan desain dan 
tujuan yang telah ditetapkan. 
 
5. Maintenance  
Setelah diuji, maka sistem siap untuk digunakan. 
Pemeliharaan sistem bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja aplikasi, memperbaiki error, 
dan penambahan kebutuhan jika ada yang kurang. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Identifikasi dan evaluasi masalah pada 

merupakan tujuan dari sistem informasi utuh, yang 
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memiliki kerusakan, penambahan kebutuhan 
untuk diperbaiki disebut dengan analisis sistem. 
Analisis sistem dilakukan sebelum tahap 
perancangan sistem dimulai. Tahap ini sangat 
penting dalam proses perancangan karena 
kesalahan yang terjadi pada analisis dapat 
menghambat pelaksanaan tahap-tahap berikutnya. 
Tujuan dari analisis sistem adalah untuk 
mengidentifikasi kelemahan dan kesalahan dalam 
implementasi sistem yang ada di organisasi atau 
perusahaan, sehingga dapat segera diperbaiki. 
Transaksi pemesanan tiket, pengolahan data 
penumpang dan pelaporan transaksi  pada PO. 
NPM masih secara manual. Sistem online perlu 
dirancang untuk mengatasi masalah tersebut, 
dengan tujuan memberikan kemudahan bagi 
pegawai dalam mengelola data penumpang, 
melaporkan transaksi, serta memudahkan 
penumpang dalam memesan tiket. Dalam evaluasi 
terhadap sistem yang telah diimplementasikan, 
penelitian ini mengembangkan sistem lama dengan 
tetap mempertimbangkan prosedur dan alur 
sistem informasi yang ada. Sistem ini 
diimplementasikan menggunakan bahasa 
pemrograman berbasis web. Implementasi sistem 
baru ini memberikan kemudahan bagi penumpang 
dalam melakukan transaksi pemesanan tiket. 

 
Use Case Diagram 

Pada Gambar 1 merupakan usecase yang 
menggambarkan aktivias dari  aktor yaitu: 
pengunjung, pelanggan, karyawan, dan admin. 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)  

Gambar 1. Use Case Diagram 
 

Sistem pemesanan tiket berbasis web ini 
dapat dijelaskan melalui diagram use case pada 
Gambar 1 dan Tabel 1. 
 

Tabel 1. Aktor Pada Use Case Diagram 
   No     Aktor Deskripsi 

  1 Admin Pihak yang bertanggung jawab dan memiliki 
hak akses untuk mengelola seluruh operasi 
yang berkaitan dengan pengelolaan data dalam 
sistem registrasi ulang penumpang baru. 

   2       User User adalah calon penumpang yang melakukan 
pemesanan tiket online. 

3 Karyawan Karyawan memiliki tugas untuk memasukkan 
harga tiket dan menentukan tujuan 
keberangkatan. 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 
 
Class Diagram 

Gambar 2 merupakan penggambaran class 
diagram dalam perancangan sistem pemesanan 
tiket ini terdiri dari 6 tabel yaitu pelanggan, pesan, 
bayar, user, tiket dan jalur. 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar 2. Class Diagram 
 

Sequence Diagram 
 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar 3. Sequence Diagram Admin 
 

Pada Gambar 3, sequence diagram admin  
menggambarkan aktivitas yang bisa dilakukan 
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admin pada aplikasi pemesanan tiket mulai dari 
melakukan konfirmasi tiket sampai dengan 
membuat laporan tahunan. 
 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar 4. Sequence Diagram karyawan 
 

Kemudian, pada Gambar 4 merupakan 
sequence diagram karyawan yang menggambarkan 
aktivitas yang bisa dilakukan karyawan pada 
aplikasi pemesanan tiket yaitu input, edit dan 
menghapus pesan. 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar 5. Sequence Diagram Pelanggan 
 

Gambar 5 merupakan gambar sequence 
pelanggan  yang menggambarkan aktivitas yang 
bisa dilakukan pelanggan pada aplikasi pemesanan 
tiket yaitu memesan tiket dan membayar sesuai 
dengan tujuan keberangkatan. 

 
Activity Diagram 

Dalam perancangan activity diagram, 
penelitian ini membuat tiga diagram, masing-
masing untuk bagian admin, karyawan, dan 
pelanggan. 

Gambar 6 merupakan gambar activity 
diagram bagian admin yang menjabarkan aktivitas 
yang dapat dilakukan admin berdasarkan use case 

diagram yaitu mulai dari melakukan konfirmasi 
tiket sampai dengan membuat laporan tahunan. 
 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar 6. Activity Diagram Admin. 
 
 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar 7. Activity Diagram Karyawan 
 

Activity diagram karyawan  yang tertera 
dalam Gambar 7 merupakan penjabaran aktivitas 
yang dapat dilakukan karyawan berdasarkan use 
case diagram yaitu input, edit dan menghapus 
pesan. 

 
Kemudian pada Gambar 8,  Activity diagram 

pelanggan  diatas merupakan penjabaran aktivitas 
yang dapat dilakukan pelanggan berdasarkan use 
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case diagram yaitu memesan tiket dan membayar 
sesuai dengan tujuan keberangkatan. 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar 8. Activity Diagram Pelanggan 
 

Implementasi Sistem 
 Berikut ini hasil dari implementasi sistem 
yang telah dibangun. 
  

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar 9.  Halaman Menu Utama 
 

Halaman pada Gambar 9 merupakan 
halaman menu utama pada website. Halaman menu  
utama meyediakan tombol yang dapat diakses 
pengguna.  

 
Kemudian Gambar 10 menunjukkan 

halaman pemesanan tiket yang memudahkan 

penumpang untuk memilih tanggal dan tujuan 
keberangkatan mereka. 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar 10. Halaman Pemesanan Tiket 
 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar 11. Halaman Login 
 
Halaman login pada Gambar 11 dibuat untuk 

admin dan user. Login bertujuan untuk mengurangi 
pencurian data dan orang yang ingin mengakses 
sistem register terlebih dahulu.  

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 
Gambar 12. Registrasi Penumpang 
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Gambar 12 merupakan halaman registrasi 
penumpang diperlukan untuk mengakses transaksi 
pemesanan tiket oleh penumpang. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 
Gambar 13. Entry Tujuan Keberangkatan 

 
Berdasarkan Gambar 13, halaman entry data 

tujuan keberangkatan hanya dapat diakses oleh 
admin untuk mengisi data tujuan keberangkatan. 
Admin yang memiliki wewenang untuk mengubah, 
menambah dan menghapus data pada  entry data 
tujuan keberangkatan. Penumpang hanya bisa 
melihat tujuan keberangkatan, tidak bisa 
mengubah, menambah  dan menghapus data pada 
halaman entry data tujuan keberangkatan. 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar 14. Halaman Entry Harga Tiket 
 
Pada Gambar 14, halaman entry data harga 

tiket hanya bisa diakses oleh admin untuk mengisi 
harga tiket. Admin yang memiliki wewenang untuk 
mengubah, menambah dan menghapus data pada  
halaman entry data tiket. Penumpang hanya bisa 
melihat harga tiket tidak bisa mengubah, 
menambah  dan menghapus data harga tiket. 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar 15. Informasi Jadwalan Keberangkatan. 
 

Gambar 15 merupakan halaman jadwalan 
keberangkatan dapat diakses oleh admin, 
penumpang yang telah melakukan registrasi dan 
pengunjung situs web yang berisi informasi jadwal 
keberangkatan dan harga tiket. 
 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar 16. Halaman Informasi Cetak Tiket 
 
Halaman cetak tiket pada Gambar 16 

merupakan bukti uji coba aplikasi pemesanan tiket 
PO. NPM yang digunakan oleh penumpang. 
Halaman cetak tiket    hanya bisa di akses oleh 
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penumpang yang telah melakukan pembayaran 
pada tiket yang telah di pesan. Jika tiket yang 
dipesan belum dibayar oleh penumpang halaman 
cetak tiket tidak akan bisa diakses.  

 
KESIMPULAN 

 
Implementasi sistem informasi pada PO. 

NPM mempermudah berbagai proses, seperti 
pemesanan tiket yang dapat dilakukan dengan 
cepat, pelaporan administrasi yang lebih 
terorganisir, dan pengurangan jumlah data yang 
hilang. Selain itu, implementasi ini juga 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
dalam pengembangan aplikasi, dengan 
menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman 
server-side dan MySQL sebagai database, 
khususnya dalam pengelolaan jadwal 
keberangkatan bus dan pemesanan tiket bus. 
Masyarakat atau pengunjung situs web yang ingin 
mengetahui jadwal keberangkatan bus dapat 
menemukan informasi terkait harga tiket, jenis 
bus, jam keberangkatan, dan tujuan perjalanan. 
Situs web ini juga memudahkan penumpang untuk 
membeli tiket bus secara online. Uji coba aplikasi 
pemesanan tiket PO. NPM yang digunakan oleh 
penumpang dapat dilihat pada halaman cetak tiket. 
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